

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Adapun yang menjadikesimpulandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Pengaturanpembudidayaanikanleleorganiksebagaipotensiagrowisatamencakuppemilihanlokasistrategis, pembangunaninfrastrukturpendukung, penerapanteknikbudidayaorganik, kepatuhanterhadapaspekhukumdanperizinan, pelaksanaanedukasidanpelatihanbagipetanidanwisatawan, sertapengembanganstrategipemasarandanpromosi. Pendekataninimemastikanbahwabudidayaikanleleorganiktidakhanyaberkelanjutansecaralingkungantetapijugamemberikanmanfaatekonomidanedukatifbagimasyarakatlokal, sekaligusmenarikminatwisatawan. Semuaelemeniniperludikelolasecaraefektifdanberkelanjutanuntukmemastikankeberhasilandandayatarikagrowisataikanleleorganik. Pendekatan yang terintegrasidanramahlingkunganakanmemberikanmanfaatekonomi, sosial, danlingkunganbagimasyarakatlokal.
2. Budidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisatamenawarkanpeluangbesaruntukmeningkatkankesejahteraanmasyarakatmelaluidiversifikasiekonomi, promosiprodukpertanianlokal, danpelestarianlingkungan. Denganmenerapkanteknikbudidayaorganik yang ramahlingkungan, menyediakanfasilitasedukatifbagiwisatawan, danmengelolapemasaran yang efektif, agrowisatainidapatmenjadidestinasimenarik yang mendukungkeberlanjutanekonomidanekologi. Implementasi yang tepatmelibatkankerjasamaberbagaipihaksertakepatuhanterhadapregulasi yang berlaku, sehinggadapatmemberikanmanfaatjangkapanjangbagikomunitasdanalamsekitar.
3. Implementasipembinaanagrowisatabertujuanuntukmengoptimalkanpotensiwisatapertaniandenganmeningkatkankesejahteraanmasyarakat, mempromosikanprodukpertanian, danmelestarikanbudayasertalingkungan. Langkah-langkahpentingmeliputiperencanaanstrategis, pendidikandanpelatihan, pengembanganinfrastruktur, pemasarandanpromosi, pelestarianlingkungan, kerjasamadankemitraan, serta monitoring danevaluasi. Pendekatan yang komprehensifdankolaboratifinidapatmenciptakanagrowisata yang berkelanjutandanmemberikanmanfaatekonomisertasosial yang signifikanbagikomunitaslokal.

B. SARAN
Adapun yang menjadi saran dalampenelitianiniadalahsebagaiberikut :
1. Untukmemfasilitasipengembanganbudidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisatamelaluiregulasi yang efektif, diperlukanpenyusunanundang-undang yang mendukung. Hal inimeliputipenyederhanaan proses perizinanuntukmemudahkanpetanidalammemulaiusaha, penetapanstandarbudidayaorganik yang jelasuntukmenjagakualitasproduk, sertapenerapanmekanismepengawasan yang ketatuntukmemastikankepatuhanterhadapregulasilingkungandankesehatan. Selainitu, undang-undangjugaharusmengakomodasiperlindunganhak-hakpetani, insentiffiskaluntukpengembanganinfrastrukturagrowisata, dankolaborasiaktifantarapemerintah, masyarakatlokal, dansektorswastauntukmendukungpertumbuhansektorinisecaraberkelanjutan.
2. Budidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisatadapatditingkatkandenganmemperkuatinfrastrukturpendukungsepertikolambudidaya yang modern dansistempengolahan yang ramahlingkungan. Pentingnyapenyediaanpelatihanteknisbagipetaniuntukmenerapkanpraktikbudidayaorganik yang efektifdanberkelanjutanjugasangatditekankan. Selainitu, promosiprodukmelaluikampanyepemasaran yang strategissertakerjasamadenganagenwisatalokaldapatmeningkatkanvisibilitasdandayatarikagrowisataikanleleorganik, menjadikannyasebagaisumberpendapatan yang berkelanjutanbagikomunitaslokal.
3. Implementasipembinaanagrowisataperludifokuskanpadapembangunaninfrastruktur yang mendukung, sepertitransportasidanpengolahanhasilpertanian, sertapelatihanteknikbertani yang berkelanjutan. Pentingnyapenerapanhukum yang jelasdankolaborasiantarapemerintah, lembagapendidikan, sektorswasta, dankomunitaslokaljugaharusditingkatkanuntukmemastikankeberlanjutanekonomidanlingkungandalamagrowisata.
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